
KUNJUNGAN KERJA PANGLIMA TNI DI PALUKUNJUNGAN KERJA PANGLIMA TNI DI PALU
Panglima TNI Marsekal TNI Hadi Tjahjanto (tengah) didampingi Kabaharkam Polri Komjen Pol Arief Sulistyanto Panglima TNI Marsekal TNI Hadi Tjahjanto (tengah) didampingi Kabaharkam Polri Komjen Pol Arief Sulistyanto 
(kiri) berdialog dengan seorang pelajar yang mengikuti vaksinasi COVID-19 di Palu, Sulawesi Tengah, Jumat (kiri) berdialog dengan seorang pelajar yang mengikuti vaksinasi COVID-19 di Palu, Sulawesi Tengah, Jumat 
(3/9). Panglima TNI bersama Kabarhakam Polri berada di Palu untuk menghadiri sejumlah rangkaian kegiatan di (3/9). Panglima TNI bersama Kabarhakam Polri berada di Palu untuk menghadiri sejumlah rangkaian kegiatan di 
antaranya melihat langsung pelaksanaan vaksinasi COVID-19 bagi pelajar dan meresmikan gedung serba guna antaranya melihat langsung pelaksanaan vaksinasi COVID-19 bagi pelajar dan meresmikan gedung serba guna 
dan sekolah Budha Tzu Chi di Huntap korban bencana tahun 2018. dan sekolah Budha Tzu Chi di Huntap korban bencana tahun 2018. 
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 USD 14.336,00  14.161,00 
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SEORANG papa muda di Gunungkidul, 
Yogyakarta, sebagai ungkapan rasa syukur 
setelah  dirinya sukses disuntik vaksin Covi-
19, ia mentato permanen barcode vaksin di 
tangan kanannya.

Yusuf  Aditya, papa muda asal Kelurahan 
Baleharjo, tengah menjadi pembicaraan hangat 
dikalangan netizen di Gunungkidul, bukan 
tanpa alasan yang tidak jelas. Pria kelahiran 
1992 ini jadi pembicaraan lantaran nekat men-
tato permanen tangan kanannya menggunakan 
bar code vaksin.

Adit mengaku sempat menolak program 
vaksin yang direncanakan program pemerintah 
untuk melihat berbagai kabar miring tentang 

ASALTAU!

Seorang Pria di Gunung Kidul
Tato Permanen Barcode Vaksin
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Juru Bicara (Jubir) Presiden Fadjroel Rach-
man menyayangkan bocornya data pribadi 
Presiden Jokowi dan NIK-nya beredar luas di 
media sosial.

mencoba mengecek apakah Pres-
iden RI Joko Widodo termasuk 
dalam daftar penerima vaksin 
Covid-19 gelombang pertama. 
Postingan tersebut diunggah akun 
Muhammad Mustadi @mathdroid 
di twitter pada 1 Januari 2021. 

Dia menggunakan Nomor 
Induk Kependudukan (NIK) 
presiden yang didapat dari pencar-
ian di Google, sehingga dia tidak 
bisa memastikan kebenaran NIK 

JAKARTA (IM) - Data 
Pribadi Presiden Joko Widodo 
(Jokowi) saja bisa bocor dan NIK-
nya tersebar luas di media sosial 
(medsos), bagaimana lagi dengan 

masyarakat biasa?
Data pribadi Jokowi tersebar 

bebas di media sosial. Bahkan ada 
yang menggunakan NIK tersebut 
untuk mengakses aplikasi pedu-

hal tersebut.
“Menyayangkan kejadian 

beredarnya data pribadi tersebut,” 
katanya, Jumat (3/9)..

Dia pun berharap agar pihak 
terkait dapat menindaklanjuti 
kejadian tersebut dan melakukan 
langkah khusus. “Berharap pihak 
terkait segera melakukan langkah 
khusus untuk mencegah kejadian 
serupa termasuk melindungi data 
milik masyarakat,” tandasnya.

Sebelumnya beredar sebuah 
unggahan tentang warganet yang 

lilindungi.
Sehingga tampak informasi 

surat keterangan vaksinasi co-
vid-19 milik Presiden Jokowi. Me-
mang saat ini dengan mudah men-
emukan NIK Presiden Jokowi.

Salah satunya bisa didapat dari 
laman resmi Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) pada bagian form 
calon Presiden RI untuk Pemilu 
2019 https://infopemilu2.kpu.
go.id/pilpres/calon/jokowi.

Juru Bicara (Jubir) Presiden 
Fadjroel Rachman menyayangkan 

Data Pribadi Presiden Jokowi
Pun Bocor dan Tersebar di Medsos

IDN/ANTARA

302 Perkara Dihentikan Kejaksaan
Berdasarkan Keadilan Restoratif

IDN/ANTARA

TAHANAN BARU KASUS DUGAAN KORUPSI JASA TIRTA II
Direktur Penindakan KPK Karyoto (kiri) memberikan keterangan terkait pena-
hanan tersangka kasus dugaan korupsi Perum Jasa Tirta II Andririni Yaktiningsasi 
di gedung KPK, Jakarta, Jumat (3/9). KPK resmi menahan Andririni terkait kasus 
dugaan korupsi pengadaan jasa konsultasi di Perum Jasa Tirta II tahun 2017 yang 
merugikan negara hingga Rp3,6 milliar. 

Pidana Umum Fadil Zumhana 
mengatakan, beberapa syarat 
penerapan Peraturan Kejaksaan 
15/2020 itu, antara lain, tersangka 
baru pertama kali melakukan 
tindak pidana, ancaman pidana 
denda atau penjara tidak lebih 
dari 5 tahun, serta barang bukti 
atau nilai kerugian perkara tidak 
lebih dari Rp 2,5 juta.

Fadil mengungkapkan, per-
aturan tersebut menegaskan per-
lunya nurani dan kepekaan agar 
dapat menyeimbangkan hukum 
dengan tetap memperhatikan nilai 
keadilan yang hidup di tengah 
masyarakat.
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JAKARTA (IM) - Kejaksaan 
Agung menghentikan 302 perka-
ra berdasarkan keadilan restoratif  
(restorative justice). Rinciannya, 
222 perkara pada 2020 dan 80 
perkara pada Januari-Agustus 
2021 yang terdiri dari 73 perkara 
orang dan harta benda dan 7 
perkara terkait keamanan negara 
dan ketertiban umum serta tindak 
pidana umum lain.

Perlu diketahui bahwa peny-
elesaian perkara dengan keadi-
lan restoratif  ini diatur dalam 
Peraturan Kejaksaan Nomor 15 
Tahun 2020 tentang Penghentian 
Penuntutan Berdasarkan Keadi-
lan Restoratif  (RJ).

Jaksa Agung Muda Tindak 
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keberatan lantaran serial tersebut 
membuka luka lama keluarganya 
terkait kasus pembunuhan Mirna.

“Coba itu fi lm (serial) di-stop 
aja di episode lima ini, saya eng gak 

akan jadi persoalan. Tapi jangan 
diperpanjang,” kata Darmawan saat 
dihubungi wartawan, Jumat (3/9).

JAKARTA (IM) - Ayah kand-
ung Mirna Salihin, Edi Darmawan 
Salihin, meminta kepada MVP 
Pictures supaya tidak melanjut-
kan penayangan serial Sianida. Ia 

Ayah Mirna Minta Raam Punjabi
Hentikan Tayangan Serial “Sianida”   

Kunjungi Website Kami di: https://internationalmedia.co.id
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kasus pelecehan seksual yang di-
alami pegawai Komisi Penyiaran 
Indonesia (KPI).

“Kita komunikasi nanti de ngan 
LPSK supaya juga membantu 

perlindungan keamanan korban,” 
kata Komisioner Komnas HAM 
Beka Ulung Hapsara, dikutip dari 

JAKARTA (IM)  – Komisi 
Nasional Hak Asasi Manusia 
(Komnas HAM) akan melibatkan 
Lembaga Perlindungan Saksi dan 
Korban (LPSK) dalam menangani 

Komnas HAM Libatkan LPSK untuk Lindungi
Pegawai KPI Korban Pelecehan Seksual

JAKARTA (IM) - Kasus 
positif  Covid-19 di Indonesia 
kembali bertambah. Dalam 24 
jam terakhir ini, terjadi penam-
bahan 7.797 kasus positif. 
Sementara pada Kamis (8/9) 
kemarin, kasus positif  Co-
vid-19 bertambah 8.955 kasus.

Adapun data akumulasi posi-
tif  Covid-19 hingga Jumat (3/9) 
lebih dari 4,1 juta kasus, atau 
tepatnya sebanyak 4.116.890 ka-
sus. Sementara itu, rekor tertinggi 
penambahan kasus Covid-19 
harian terjadi pada 15 Juli 2021 se-
banyak 56.757 kasus dalam sehari.

Selain itu, juga dilaporkan 
kasus yang sembuh dari Covid-19 
pada Jumat (3/9) bertambah 
15.544 orang. Sehingga total se-

UPDATE COVID‐19 DI INDONESIA

Pasien Sembuh Bertambah 15.544 Orang
dan 7.797 Kasus Baru Positif  

banyak 3.813.643 orang sembuh.
Sedangkan pasien Covid-19 

yang meninggal dunia dalam 
periode Kamis (2/9) – Jumat 
(3/9) bertambah 574 orang. Se-
hingga total yang meninggal sejak 
diumumkan pertama kali ada di 
Indonesia menjadi 134.930 orang.

Sebelumnya, total kasus posi-
tif  Covid-19 di Indonesia per tang-
gal 1 September 2021 berjumlah 
4.109.093 orang. Untuk kasus yang 
sembuh sebanyak 3.798.099 orang, 
sedangkan jumlah yang mening-
gal sebanyak 134.356 orang. Data 
penambahan kasus positif Covid-19 
di Indonesia ini dipublikasikan 
oleh Kementerian Kesehatan (Ke-
menkes) melalui laman https://
www.kemkes.go.id/.  mar

Yayasan Tzu Chi Indonesia

Jangan menganggap remeh 
diri sendiri, karena setiap orang 

memiliki potensi yang tak terhingga. 
(Mas   ter Cheng Y en)
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